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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Pendlitian

Berdasarkan fokus penelitian, yakni pengembangatehpelatinan berbasis
kinerja untuk peningkatan kompetensi pedagogik alairagogik, pendekatan yang
ditempuh dalam penelitian ini menggunakan peneliian pengembangaregearch
and development), dengan menggunakan teknik analisis data seedmangan yakni
analisis kualitatif dan kuantitatif. Prosedur yatigmpuh dalam penelitian ini sesuai
dengan pendekatan sebagaimana daResearch and Development (R&D)
menurut Borg dan Gall (2003. 569) bahwa:

Research and Development is an industry-based development model in

which the findings of research are used to design new products and

procedures, which than are systematically field-tested, evaluated and

refined until they meet specified criteria of effectiveness, quality, or
similar standards.

Penelitian dan pengembangan adalah penelitian gaggnakan untuk
merancang produk dan prosedur baru yang haruslajpgngan secara sistematik,
dievaluasi, diperbaiki sampai menemukan kriterieki¥itas tertentu. Borg dan
Gall mengungkapkan bahwa produk dan prosedur balamdpendidikan, tidak
semata-mata yang berupa wujud material tetapi jugencakup secara
keseluruhan termasuk proses atau prosedur sepetdidey pendekatan, strategi
dan model pengorganisasian pembelajaran.

Dalam pendekatan model penelitian dan pengembariBesearch and
Development), Borg dan Gall, (2003: 570) menempuh proseduulséplangkah

kegiatan yaitu: (1yesearch and information collection, penelitian survey dan
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pengumpulan informasi, (2planning melakukan perencanaan, (8lvelop
preliminary form of product mengembangkan rancangan model produk awal, (4)
prelimnary field testing melakukan ujicoba produk awal, ($jpain product
revisson menyempurnakan produk, (6jin field testing melakukan uji lapangan
produk utama, (7pperational product revission memperbaiki kembali hasil uji
lapangan, (8)operational field testing melakukan ujicoba lapangan, (@hal
product revison menyempurnakan model untukengembangkan model akhir,
dan (10)dissemination and distribution diseminasi dan sosialisasi.

Kesepuluh langkah tersebut di atas, selanjutnyaadji menjadi enam
langkah utama, vyaitu: (1) studi pendahuluan, lahgka meliputi analisis
kebutuhan, studi literatur dan survey terbatas. lisisa kebutuhan meliputi
kegiatan mengukur dan menganalisis kebutuhan tephgmoduk yang akan
dihasilkan, kelayakan produk, tenaga, serta wakiangy tersedia; (2)
pengembangan model konseptual, kegiatan ini berkadtengan perumusan
tujuan penggunaan produk, sasaran, dan deskripgpéoen-komponen produk,
serta bagaimana menggunakannya; (3) uji coba tep&egiatan ini bertujuan
untuk mendapatkan evaluasi kualitatif awal tentpraduk yang baru. Evaluasi
didasarkan atas balikan yang diperoleh dari pamdetkisi dan praktisi; (4)
implementasi model (ujicoba lapangan), langkah &agi ini bertujuan untuk
menentukan apakah produk yang dikembangkan dapaksdnakan sesuai
dengan rencana, dan (5) Model akhir yang direkalagikan, langkah ini untuk
menentukan apakah produk yang dihasilkan telah-betul dapat dilaksanakan
oleh pelaksana pelatihan tanpa kehadiran pengemBakgligus sebagai proses

untuk membantu para calon pengguna mengenal dameatadmi lebih jauh
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tentang produk yang telah dihasilkan. Merekomekdasimerupakan kegiatan
pengembang produk membantu para pengguna, mengamopsk yang telah

dikembangkan. Institusionalisasi merupakan prosesnerapkan produk yang
telah dikembangkan dalam keseluruhan kegiatanodganisasi pelatihan yang
menggunakannya.

Dalam penelitian dan pengembangan utamanya menkgutiga metode,
yaitu survey, evaluatif, dan eksperimen (Sugiyd@af)7: 316). Survey digunakan
dalam penelitian pendahuluan untuk mengetahui lsdbme&indukung dan praktek
yang terkait dengan produk yang akan dikembangk&dangkan penggunaan
metode eksperimen dalam penelitian ini merujuk paesain eksperimen quasi
melalui non equivalent group pretest-posttest design dimana pretest dan posttest
diberlakukan baik pada kelompok perlakuareafment), maupun pada kelompok
kontrol. Dijelaskan oleh Creswell (2008: 313) bahwadi dalam desain
eksperimen, terdapat kelompok eksperimen dan ked&knkmntrol. Kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol kedua kelompok etars dipilih tanpa
penetapan secara random. Untuk lebih jelasnya rdegasi eksperimen yang

digunakan dalam penelitian ini dapat di lihat pgdmbar di bawah ini:

Gambar 3.4
Desian Quasi Ekperimen
Kelompok Eksperimen T1 X T2
Kelompok Kontrol T1 - T2

Sumber: Educational Research (Creswell: 314)

Keterangan: T1 = Tes awdrgtest)
T2 = Tes akhiPpsttest)
X = PerlakuarT{eatment)
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Pada kedua kelompok diberikan pretest dan postasthanya kelompok
eksperimen yang menerima perlakudneagment). Desain eksperimen quasi
dilaksanakan pada tahapan uji lapangan dari modelatipan yang
dikembangkan. Uji lapangan model pelatihan dikenakanya pada kelompok
perlakuan yang ditentukan, serta pengumpulan dalisendata hasil uji lapangan
di desain dengan teknik analisis kuantitatif untudlihat pengaruh implementasi
model, sedangkan untuk memvalidasi dan menyempamakodel yang
dikembangkan dilakukan berdasarkan pengumpulanadatsis data digunakan
teknik analisis kualitatif.

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan soaidel pelatihan, dan
dalam implementasinya merupakan rangkaian kegiatgitoba untuk
menghasilkan model akhir sebagai model yang direkatasikan. Dengan
demikian dalam implementasi model (uji lapangargngy relevan digunakan
metode eksperimen quasi melalui desain pretespdattest. Pretest dan posttest
dikenakan pada kelompok ujicobaegtment), dan pada kelompok kontrol tanpa

perlakuan.

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Pusat Kegiatan Beldjdasyarakat
(PKBM) di Provinsi DKI Jakarta, tepatnya pada PKBBI Cideng Jakarta Pusat,
PKBM Al Ishlah Pasar Baru Jakarta Pusat, PKBM MitdaJannah Jakarta Timur
dan PKBM 17 Penjaringan Jakarta Utara. Empat PK8igebut dalam penilaian
Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta sangar bémgardimana PKBM 15

Cideng Jakarta Pusat dan PKBM Miftahul Jannah §aKamur masuk predikat
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PKBM ”baik”, dan PKBM 17 Penjaringan Jakarta Utamsasuk predikat

"sedang’. Sedangkan PKBM Al Ishlah Pasar Baru Yakausat masuk predikat
"kurang”. Adapun fokus penelitian ini adalah men@pamgkan model pelatihan
berbasis kinerja untuk peningkatkan kompetensi gegi& dan andragogik tutor.
Pengembangan model pelatihan ini bertujuan untuikghnesilkan model yang
tervalidasi untuk meningkatkan kompetensi pedagatghk andragogik tutor
kesetaraan paket C di Provinsi DKI Jakarta.

Atas dasar fokus dan tujuan penelitian tersebukansaibyek penelitian
ditentukan secargropursive sampling sebanyak 70 orang tutor pendidikan
kesetaraan paket C, pada Pusat Kegiatan Belajayavédsat (PKBM) di Provinsi
DKI Jakarta, dimana 40 orang tutor sebagai respondéam studi pendahuluan
dan 30 orang tutor sebagai responden dalam impkasienodel, masing-masing
15 orang sebagai kelompok perlakuytmreatment) dan 15 orang untuk kelompok
kontrol. Penentuan subyek tersebut didasarkanpatdisnbangan bahwa, jumlah
tutor pada PKBM tersebut memiliki jumlah tutor yaogkup memadai, dan
dengan syarat-syarat sebagai berikut: (1) aktifagab tutor paket C pada
kelompok belajar pendidikan keseataraan, (2) laglakang pendidikan non-
kependidikan, (3) kualifikasi S1, (4) umur maksing&d tahun dan (5) tutor
direkrut dari masyarakat yang belum berstatus pagaegeri sipil. Adapun
waktu pelaksanaan penelitian ini mulai Bulan M2@®9 sampai dengan Bulan
Desember 2009.

Pertimbangan lain ditentukannya kelompok tutor pexgpat PKBM di
Provinsi DKI Jakarta sebagai kelomptieatment dan kelompok kontroantara

lain adalah: (1) penyelenggaraan program pendidikesetaraan yang sudah
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cukup mapan sejak lima tahun terakhir; (2) tutodake&anakan pembelajaran
secara aktif, rutin dan intensif pada program p&k€g@) tutor tetap dan konsisten
sebagai pengajar di program paket C; (4) sarangptasarana yang ada cukup
memadai; dan (5) Penanggung jawab PKBM dan tutdouka menerima
dilakukannya penelitian di lingkungannya. Atas dapartimbangan tersebut
memungkinkan pelaksanaan penelitian berjalan lasesurai dengan tujuannya.
Penentuan sampel dengan menggunakan tekwilposive, karena peneliti
mempunyai pertimbangan tertentu dalam menetapkapleasubyek penelitian
sesuai dengan tujuan penelitiannya. Pertimbangaelipemenetapkan subyek
penelitian dengan teknik ini adalah, bahwa pem@litini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah model, yaitu mengembangkanel mpelatihan.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka kelompuk kesetaraan paket C
sebagai subyek kelompok eksperimen dalam ujicobdeimpada penelitian ini

dianggap memadai.

C. Definisi Operasional Penelitian

Berkenaan dengan penelitian tentang pengembangatel npzlatinan
berbasis kinerja untuk peningkatan kompetensi tygeneliti perlu menjabarkan
secara mendetail variabel penelitian sebagai fglersnasalahan yang menjadi
titik sentra pengungkapan. Beberapa variabel yaegupakan fokus garapan
penelitian ini adalah (1) model pelatihan, (2) pbeln berbasis kinerja dan (3)
kompetensi tutor. Adapun definisi operasional Katiga konsep tersebut adalah

sebagai berikut:
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1. Model adalah suatu penyajian fisik atau konseptlal suatu objek atau
sistem yang mengkombinasikan bagian-bagian khtestientu dari objek
aslinya, Fred 1984 dalam Hamalik (2000: 2). Sekangelatihan merupakan
serangkaian aktivitas yang dirancang untuk menitkgika keahlian,
pengetahuan, pengalaman ataupun perubahan sikapngemdividu atau
kelompok dalam menjalankan tugasnya (Simamora, :128%). Jadi model
pelatihan adalah suatu konsep atau sistem instm#isiatau pembelajaran
untuk mengembangkan pola perilaku seseorang daidamd pengetahuan,
keterampilan atau sikap untuk mencapai standar gaegtukan.

2. Pelatihan berbasis kinerja adalah pelatihan yangitikieeratkan pada
pengembangan performans dalam melakukan tugasittersesuai dengan
standar yang telah ditentukan. Pelatihan berbaeerj& merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dalam pelatihan besblesmpetensi (Duboais:
1993) yang dikenal dengan model lima tahap yaijuafialisis kebutuhan,
penilaian dan perencanaan, (2) pengembangan maa®peiensi yang
memperhatikan tujuan, strategi, sasaran dan rencamganisasi, (3)
perencanaan kurikulum, (4) perencanaan dan pengegabaintervensi
pembelajaran, dan (5) evaluasi pelatihan. Sedangktark mengukur kinerja
pembelajaran yang dilakukan oleh tutor menggundkambaran observasi
yang mengacu pada indikator-indikator sebagai berika) penyampaian
metode sesuai rencana pembelajaran (RPP), (b)lgsamemudah dipahami,
(c) motivasi yang diberikan, (d) kesiapan dalanmgagar, (€) kemampuan
menarik minat belajar, (f) sistematika dalam pemjaehn, (g) menciptakan

suasana belajar yang kondusif, (h) penguasaan inpai@jaran, (i) disiplin
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waktu mengajar, (j) kemampuan pemberian contotkaili (k) kemampuan
membimbing warga belajar, (I) kemampuan memberikanjelasan, (m)
pemberian kesempatan bertanya dan berdiskusi, émarppilan selama
melaksanakan mengajar, dan (0) kualitas secaralukesan dalam
pembelajaran.

. Kompetensi, merupakan perilaku rasional untuk megicatujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharaSkeatu kompetensi ditunjukkan
oleh ~ penampilan atau unjuk Kkerja(performance) yang dapat
dipertanggungjawabkan secara rasional dalam upaymapei tujuan (Sanjaya,
2005: 108). Kompetensi tutor meliputi: (1) kompsigredagogik dan andragogik,
(2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profediodan (4) kompetensi
sosial. Sedangkan yang dimaksud kompetensi pedagimn andragogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peseitaydidg meliputi (a)
pemahaman terhadap peserta didik, (b) penguasdaskm pendidikan untuk
digunakan dalam praktek pembelajaran, (c) peraacandpn pelaksanaan
pembelajaran, (d) evaluasi hasil belajar, dan @Jjgpmbangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yanglikinya. Sehingga untuk
mendapatkan data tentang kompetensi tutor diguntdsadua dimensi yaitu
tes kompetensi dimensi pengetahuan dan tes kongpeierensi keterampilan.

. Tutor adalah pendidik profesional yang memiliki asgutama membimbing,
memotivasi, dan memfasilitasi kegiatan belajar paselidik pada jalur
pendidikan nonformal (PP No0.19/2005). Sehinggaetantutor merupakan
performans yang ditunjukkan oleh seorang tutoamaimelaksanakan tugas

yang telah dijabarkan di atas, dan diwujudkan dgtetaksanaan tugas dan
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tanggung jawab yang menggambarkan pola perilaku alkdnalisasi dari

kompentensi yang dimiliki.

D. Teknik Pengumpul Data, I nstrumen Penditian dan Pengembanganya

Dalam  pelaksanaan penelitan ini, dastudi pendahuluan dan
implementasi ujicoba model, teknik pengumpulan gateg digunakan adalah: (1)
tes, (2) observasi, (3) wawancara, dan (4) kuesiohes diberikan sebelum
perlakuan fretest) dan setelah perlakugpastiest). Observasi dilakukan terhadap
aktivitas aktual tutor dalam pembelajaran. Obseryamg dilakukan bersifat
observasi partisipatif mengingat peneliti sendirenjadi instrumen penelitian,
karena proses perumusan hasil penelitian berbasia proses. Oleh karena itu,
sepanjang proses penelitian berlangsung, penelitibat aktif dalam setting
penelitian. Wawancara dilakukan pada studi pendamuterhadap pihak terkait
dalam hubungannya dengan penyelenggaraan progré&et @a dan program
pelatihan tutor. Sedangkan kuesioner yang digunallardua macam, yang pertama
memotret data tentang profil kompetensi tutor psid@i pendahuluan, dan yang
kedua digunakan untuk menggali pendapat tutor (@gseentang model yang
dikembangkan dalam pelaksanaan implementasi mgdelp@ngan).

Instrumen dalam penelitian ini dikembangkan sedeagan tujuannya yaitu
untuk menjaring data, baik data dalam memotretilgkompetensi tutor, maupun
data pendukung untuk memvalidasi model yang dikewglken, dan data
penguasaan kompetensi pedagogik dan andragogik datam kaitannya dengan
pengembangan model. Penguasaan kompetensi pedagiagik andragogik

didasarkan pada komponen yang meliputi: (1) memakarga belajar, dengan
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indikator esensial; memahami warga belajar dengamanfaatkan prinsip-prinsip
perkembangan kognitif, memahami dengan prinsipsiin kepribadian, dan
mengidentifikasi kebutuhan belajar warga belaj&), (memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran. Kompomenmemiliki indikator
esensial: menerapkan teori belajar dan pembelajamenentukan strategi
pembelajaran berdasarkan karakteristik warga Ibelajanerapkan prinsip-prinsip
andragogi; (3) melaksanakan pembelajaran. Komponememiliki indikator
esensial: menata latésetting) pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang
kondusif, serta menerapkan prinsip-prinsip andrggqg) merancang dan
melaksanakan evaluasi pembelajaran. Komponen imnilikie indikator esensial:
melaksanakan penilaiatassessment) terhadap proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan berbagai metode, mengahaldl penilaian proses dan
hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasalajdy (mastery learning), dan
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untubagean kualitas program
pembelajaran, dan (5) mengembangkan warga belafak unengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Komponen ini niléinindikator esensial:
memfasilitasi warga belajar untuk mengembangkahdggi potensi akademik, dan
memfasilitasi warga belajar untuk mengembangkapegai potensi non akademik.
Pengembangan instrumen penelitian yang digunakéojukén untuk
mengefektifkan proses penelitian. Ada empat jeréd pengumpul data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini, yakni:
1. Tes, dikembangkan dan digunakan untuk menjadatp yang bersifat
pengetahuan dalam penguasaan kompetensi pedagiogifneliputi komponen:

(1) memahami landasan pendidikan untuk kepentingembelajaran; (2)
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memahami warga belajar yang mendukung kemampuam toelakukan
pembelajaran; (3) mengembangkan warga belajardileaikan terhadap tutor
subyek penelitian sebelutreatment implementasi moddpretest), dan sesudah
treatment implementasi model (posttest). Pretest dan Podtest tersebut
diberlakukan baik terhadap kelomptieatment, maupun terhadap kelompok
kontrol. Jawaban atas butir tes merupakan skoig gatanjutnya dianalisis dan
dideskripsikan secara kuantitatif.

2. Observasi dikembangkan dengan menggunakan aiditeal, digunakan untuk
menjaring data yang dikuantifikasi (berupa skorhqueasaan kompetensi
pedagogik dan andragogik tutor berdasarkan pral¢ekoelajaran aktual tutor,
yang meliputi komponen kompetensi: (1) meragcpambelajaran, (2)
mengorganisasikan pembelajaran, (3) melaksanakasepmembelajaran, dan
(4) merancang dan melaksanakan evaluasi pemlaiajar Observasi
dilaksanakan sebelum dan sesudaeatment implementasi model yang
dikembangkan. Obeservasi dilakukan baik terhadajpmiok treatment
maupun terhadap kelompok kontrol. Data hasil olasesetiap butir di skor yang
selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan secaaatiaif.

3. Pedoman wawancara, dikembangkan untuk mendkanpnformasi dalam studi
pendahuluan terkait dengan penyelenggaraan progeket C, dan program
pelatihan tutor dengan sasaran utamanya adalatkk BR8LS dan Subdis
Pendidikan Kesetaraan Dinas Pendidikan Provinsi [lékarta. Pedoman
wawancara untuk menggali informasi tersebut, adgladoman wawancara
terbuka disusun untuk memberikan keleluasaan kepanaer informasi (data)

dalam memberikan jawaban yang lebih terbuka, sermjan pendapat masing-
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masing. Jawaban yang diperoleh dari setiap butiamgaan dideskripsikan secara
kualitatif. Sedangkan wawancara untuk mengumpulkBormasi pelengkap dan
menjadi faktor-faktor pendukung ataupun kendalaardaproses ujicoba dan
implementasi model yang dikembangkan, peneliti sermbrtindak sebagai
instrumennya jawaban yang diperoleh dideskripskaara kualitatif.

4. Kuesioner, dikembangkan ada dua jenis kuesigaleni: pertama, kuesioner yang
dikembangkan untuk memperoleh data pendukung datemotret profil
kompetensi tutor pada kegiatan studi pendahulkeatua, kuesioner yang
dikembangkan untuk menggali pendapat tutor terhadapdel yang
diimplementasikan (uji lapangan). Kedua jenis lkaresi tersebut dikembangkan,
adalah kuesioner bentuk skala sikap dan tertutawaldan atas butir-butir
kedua kuesioner tersebut selanjutnya di skor danafisis dan dideskripsikan

secara kuantitatif.

E. Langkah-langkah Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan modktihan berbasis
kinerja untuk peningkatkan kompetensi tutor, khagaskompetensi pedagogik
dan andragogik bagi tutor kesetaraan paket C. Banemerupakan kegiatan
penelaahan terhadap suatu masalah secara teradesggin menggunakan
metode dan langkah-langkah sistematis, "Metodeséndiri merupakan suatu
prosedur atau cara mengetahui sesuatu dengan hafagigkah yang sistematis”
(Sumantri, 1998: 19). Sesuai dengan tujuan yanm idgapai dalam penelitian
ini, yaitu menghasilkan sebuah model pelatihan dssbkinerja yang tervalidasi

untuk direkomendasikan, maka kegiatan peneliti@matikan pada empat tahap
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kegiatan utama, meliptu: (1) studi pendahuluanp&igembangan model konsep,
(3) melakukan ujicoba terbatas, (4) implementasdehgujicoba lapangan), (5)
penyusunan model yang direkomendasikan. Setiajp td&a kegiatan penelitian
ini selanjutnya diuraikan sebagai berikut.
1. Studi Pendahuluan

Kegiatan yang ditempuh pada studi pendahulmaglalui langkah-
langkah:
a. Melakukan kajian teoritik yang meliputi kegiatyang dilakukan antara lain :

1) Mengkaji konsep, model, asas dan manfaatipafgtteori, konsep-konsep
pembelajaran, teori belajar orangvaka, dan konsep kompetensiideal
tutor dalam pembelajaran.

2) Mengkaji hasil-hasil penelitian yang relevan gkm penerapan model
Pelatihan.

3) Analisis yuridis dan kebijakan implementgsiogram pelatihan tutor
yang selama ini dilaksanakan baik oleh PTK PNF roaufembaga
pelatihan di Provinsi DKI Jakarta

4) Memenetapkan konsep dan teori pokok, sebagdatam pengembangan
model, meliputi: pengertian, model, asas pelatinamofil kompetensi tutor
paket C, konsep pembelajaran partisipgg@ndekatan teori pembelajaran
dalam pelatihan.

b. Melakukan survey terkait penyelenggaraan progpendidikan kesetaraan
paket C pada PKBM di Provinsi DKI Jakarta, kegiat@ang dilaksanakan

adalah:
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1) Melakukan kajian awal tentang profil kompetertsiior pendidikan
kesetaraan paket C.

2) Melakukan potret awal tentang kondisi pelaksangaembelajaran

pendidikan kesetaraan paket C pada PKBM di ProdKdiJakarta

3) Melakukan kajian awal program pelaksanaan peatitutor, di BP3LS

Propinsi DKI Jakarta.
4) Mendeskripsikan temuan penelitian pendamul tentang ketiga
komponerkegiatan tersebut di atas.
2. Pengembangan Model Konseptual
Kegiatan yang ditempuh pada tahap pengembangan!rkodsep ini,
meliputi:
a. Penyusunan draf model, kegiatan yang dilakydada tahap ini adalah:

1) Merancang model hipotetik pelatihan berbasiseren berdasarkan hasil
kajian teoritik, kondisi obyektif lapangan, hasddil kajian penelitian
terdahulu yang relevan, serta ketentuan-ketentuarmail tentang
pelaksanaan program tutor paket C.

2) Menganalisis kesenjangan antara profil kompetengor dalam
melaksanakan pembelajaran program kesetaraan  paket
dengan kompetensi ideal sesuai ketentuan formahdat kompetensi
tutor kesetaraan paket C).

3) Mendeskripsikan struktur program model pelatihartuk peningkatkan
kompetensi pedagogik dan andragogik tutor, dan nigiaa model
pelatihannya dilakukan atas dasar masukan dartipralan pakar, dalam

upaya menguji kelayakan model hipotetik yang dikengian.
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b. Verifikasi model hipotetik, kegiatan yangatilikan adalah:

1) Dilakukan validasi teoretik konseptual modeldtgiik kepada para ahli.

2) Dilakukan validasi kelayakan model hipotetik &dp para praktisi di
lapangan.

3) Revisi model hipotetik, dan siap untuk dilakakagicoba model secara
terbatas (uji terbatas)

3. Melakukan Ujicoba Terbatas
Melakukan ujicoba model terbatas, kegiatan yangngiiuh pada tahap ini
adalah:

1) Melaksanakan ujicoba model secara terbatas aebjggpba oleh peneliti
terhadap tutor di PKBM.

2) Melakukan diskusi tentang hasil ujicoba untukngetahui kelemahan-
kelemahan dalam komponen model yang telah didedam divalidasi
melalui uji kelayakan pakar dan praktisi.

3) Merumuskan upaya-upaya mengatasi kelemahan-kbkmdalam rangka
penyempurnaan model, didasarkan pada temuan, ssadapat peserta
selama uiji terbatas.

4) Mendeskripsikan hasil pelaksanaan ujicoimedel, dan sekaligus,
melakukan revisi/penyempurnaan model.

5) Hasil revisi/penyempurnaan model, dgap sudah siap untuk
diimplementasikan dalam uji lapangan/uji empirik.

4. Implementas Modd (Ujicoba L apangan)
Pada implementasi model tahap kegiatan yang dikakaklalah sebagai

berikut;
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a. Pelaksanaan implementasi model pelatihan ditakupada kelompok
treatment, melalui eksperimen quasi, dengan langkah kegiatang
dilakukan sebagai berikut:

1) Sebelum pelaksanaan pelatihan (implementasi Inhodeelakukan
pengujian awal penguasaan kompetensi pedagogikaddragogik tutor
(peserta) melalui observasi tutor mengajar, danegredikenakan pada
kelompoktreatment dan kelompok kontrol.

2) Melaksanakan pelatihan, yaitu menerapkan moddhtihan berbasis
kinerja yang dikembangkan pada kelompadatment.

3) Kegiatan evaluasi yang dilakukan dalam pelakaanimplementasi model
meliputi: evaluasi proses pelatihan (keterlaksamaadel), evaluasi hasil
pelatihan pasca implementasi pelatihan melaluitpsistdan observasi
pembelajaran tutor dalam kegiatan refleksi haddtgen.

b. Analisa terhadap hasil implementasi model pedati yang dikembangkan,
dengan langkah kegiatan yang dilakukannya adalah:

1) Melakukan analisis data sebelum pelaksanaantiipat@mplementasi
model pretest(data test dan data observasi pembelajaran tutmelsa
pelatihan) dengan sesudah pelaksanaan pelatihdamaptasi model
posttest(data test dan data observasi pembelajaran tusmapeelatihan)
pada kelompok treatment, terkait dengan ada tidaknya perubahan
penguasaan kompetensi pedagogik dan andragogik.

2) Melakukan analisis data preteistn posttestutor kelompok kontrol untuk

mengetahui ada tidaknya perbedaan antara hasiespréeéngan hasil
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posttest terhadap penguasaan kompetensi pedagogik dan gagika
kelompok kontrol.

3) Melakukan analisis data perbedaan hasil pretiest posttest(gain)
kelompok treatment dengan perbedaan hasil pretest dan posftesh)
kelompok kontrol. Analisis dari kedugain tersebut, dimaksudkan untuk
mengkomparasikan perbedaannya sebagai dasar daagujrsignifikansi
peningkatan penguasaan kompetensi tutor (kelomipe&tment) yang
dianggap sebagai pengaruh dari implementasi mediatiipan.

4) Melakukan analisis data perbedgam antara kelompokreatment dengan
gain kelompok kontrol berdasarkan pada uji signifikansaksudnya untuk
mengetahui signifikansi perbedagain antara kelompokreatment dengan
kelompok kontrol.

5) Analisis data yang ditempuh seperti tersebuatds, dimaksudkan untuk
mengetahui apakah model pelatihan yang dikembantgaebut efektif
untuk peningkatan kompetensi pedagogik dan andilagoipr pendidikan
kesetaraan paket C.

5. Penyusunan Model yang Direkomendasikan.

Pengembangan model pelatihan berbasis kinerja padéeks untuk
peningkatan kompetensi pedagogik dan andragogil tkésetaraan paket C,
dideskripsikan sebagai berikuRertama, dilakukan pengkajian berbagai teori
yang relevan dengan pelatihan utamanya terkaitatengpdel pelatihan berbasis
kinerja, teori pendidikan orang dewasa, konseprdesapetensi dan khususnya
teori yang berkaitan dengan kompetensi pedagogikaddragogik. Agar peneliti

memiliki gambaran awal yang lebih lengkap tentangdeh yang akan
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dikembangkan, peneliti juga melakukan pengkajiasiltiesil penelitian lain
yang dianggap relevafedua, dilakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang terkait dengan upaya peningkatarja tutor program paket C.
Survey pada studi pendahuluan dilakukan melalui akpihterkait pada
penylenggaraan program pendidikan kesetaraan,alakspnaan program pelatihan
tutor. Survey pada penyelenggaraan pembelajaraa ragram paket C dan pihak
yang terkait pada penyelenggaraan pelatihan t8&duruh informasi diperoleh dari
pihak-pihak terkait tersebut, serta landasan ysifalimal yang relevan, dan kajian
teoretis dijadikan acuan dalam studi pendahuluankumerumuskan model dan
pengembangan selanjutnya.

Ketiga, merancang model hipotetik pelatihan untuk menirgikakompetensi
pedagogik dan andragogik tutor, peneliti melakukaalisis kesenjangan antara
model hipotetik dengan kondisi aktual pelatihangyailakukan tutor di lapangan.
Selanjutnya hasil analisis tersebut digunakan aebagan dalam merumuskan model
hipotetik. Keempat, melakukan uji kelayakan model hipotetik melajudgement
pakar untuk perbaikan konseptual dan kesesuaiatelnpotetik tersebut. Uji
kelayakan model hipotetik tersebut dilakukan melpknilaian oleh praktisi dan
sejawat peneliti, untuk memberikan masukan kesamsuaiodel tersebut di tingkat
lapangan. Uji kelayakan dimaksudkan untuk memplkirdeaf model hipotetik yang
telah dirumuskan, sehingga model hipotetik terselag untuk diujicobakan secara
terbatas.

Kelima, melakukan ujicoba terbatas model hipotetik hagilkejayakan
yang melibatkan tutor program paket C. Ujicoba nhoglecara terbatas ini,

dimaksudkan untuk memvalidasi model, melalui peny@maan model hipotetik
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yang telah diuji kelayakannya oleh pakar dan miakierdasarkan temuan-temuan
dalam ujicoba tersebut, sehingga siap untuk dilakuknplementasi model dalam
uji lapangan. Keenam, melakukan uji penguasaan kompetensi pedagogik dan
andragogik tutor kelompakeatment sebelum implementasi model, uji penguasaan
kompetensi dilakukan melalui tes dan observasi a@a&bpretest) sebelum
implementasi model. Uji penguasaan kompetensi safoelum implementasi model
tersebut, dimaksudkan untuk memperoleh data peagoasompetensi tutor untuk
dikomparasikan dengan penguasaan kompetensi tusmctap implementasi
model/pasca pelatihan (sebapesttest). Analisis komparasi kedua macam data
tersebut digunakan untuk menguiji efektivitaslehgang dikembangkan.

Ketujuh, implementasi model/uji lapangan, kegiatan implemsnimodel
pada tahap ini dilakukan terhadap kelomposatment, yaitu kelompok tutor
kesetaraan paket C. Implementasi model pelatinangdungkan di Lab Pelatihan
Jurusan PLS Universitas Negeri Jakarta Jalan Rawgom muka No. 1 Jakarta
Timur. Keddapan, evaluasi hasil implementasi model, kegiatan padaptaini,
dilakukan melalui kegiatan pengujian pasca pelatifRRosttest)dilakukan untuk
memperoleh data penguasaan kompetensi tutor pagiamentasi model. Data
yang diperoleh adalah data hasil tes pasca pelatlaam data observasi pelaksanaan
tutor mengajar pasca pelatihan. Data hasil postigatam analisisnya
dikomparasikan dengan data hasil presebagai dasar analisis efektivitas model yang
dikembangkan.

Selanjutnya, untuk mengetahui bahwa model yangniblegkan efektif
dan berpengaruh terhadap peningkatan kompetemsil&ltih lanjut dilakukan analisis

model berdasarkan hasil implementasi model/uji igpa tersebut. Analisis
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dilakukan berdasarkan data pretdsih data posttestkelompok treatment, dan
dikomparasikan dengan data pretst posttestelompok kontrol. Dari hasil analisis
ini dirancang model "akhir" pelatihan berbasis Kmesebagai "model yang akan
direkomendasikan".

Keseluruhan tahapan dalam pengembangan model@ihbithan berbasis
kinerja ini mulai dari langkah pertama sampai dengagkah ke lima dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:

STUDI PENDAHULUAN
Kualifikasi Pendidikan, Profile Kompetensi,
Pelaksanaan Pelatihan, Penyelenggara Program
Paket C & Analisis Kebutuhan Model

MODEL KONSEPTUAL
Rasionalisasi, Asumsi Pengemb. Model

Tujuan Pengemb., Komponen Pengemb.
Indikator Keberhasilan & Prosedur Pelaksanaa

VALIDASI
[ PRAKTISI MODEL PAKAR
HIPOTETIK
3

IMPLEMENTASI MODEL

MODEL YANG
DIREKOMENDASIKAN

Gambar:3.5. Tahapan Pengembangan Model Pelatiwdradis Kinerja
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F. Teknik Pengolahan dan AnalissData

Tahapan dalam proses penelitian dan pengembani@matisebagai siklus
research and development sebagaimana yang diungkapkan oleh Borg & Gall (2003
terdiri atas langkah: (1) meneliti hasil peneliti@@rkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan, (2) mengembangkan produk berdasdikaih penelitian, (3) uji
lapangan, dan (4) mengurangi devisiensi yang dikamwdalam tahap uji coba
lapangan.

Merujuk pada tahapan dari Borg & Gall tersebut md&am penelitian
ini, analisis data yang digunakan dibagi ke dalasbepapa tahap yaitu: (1)
pekerjaan menuliskan data, (2) mengedit, (3) mesyikasikan data, (4)
mereduksi, dan (5) interpretasi atau memberi &fsiBerdasakan pada rencana
analisis data tersebut, maka teknik analisis datey yigunakan dalam penelitian
ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:
1. Analisis Data Tahap Pertama

Analisis data penelitian tahap pertama, terkaitgdenstudi pendahuluan,
dilakukan secara kualitatif, dan kuantitatif. Asadi data secara kualitatif
dilakukan untuk memaknai deskripsi obyektif tentangplementasi pelatihan
tutor pada kondisi aktual dan kontekstual yang gerrdilakukan terkait
penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan p@ketAnalisis data
kuantitatif hasil studi pendahuluan dilakukan kntoemaknai kondisi profil
kompetensi pedagogik dan andragogik tutor pekdidkesetaraan paket C.

Analisis data secara kualitatif yang dimaksudkan alas, secara
keseluruhan untuk mendeskripsikan hasil studi pemdan sebagai salah satu

komponen penting untuk terumuskannya model pelatyang dikembangkan.
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Sedangkan analisis data kuantitatif pada studigamdan untuk memotret profil
kompetensi tutor, sebagai komponen penting sebalgsar memperoleh
gambaran kondisi kompetensi tutor sebagai ofagendukung pentingnya
peningkatan kompetensi melalui model yang dikemkang
2. Analisis Data Tahap Kedua

Analisis data pada tahap ini digunakan prosedulitkti dan bentuknya
adalah menelaah faktor-faktor yang secara konseptken menjadi kendala
dalam mengimplementasikan model pelatihan yangdinag. Analisis data pada
tahap ini untuk memaknai kondisi obyektif atas parghn para pengelola
program paket C, praktisi, dan para pakar (pembig)biHasil analisis ini dapat
dijadikan pedoman, dalam memverifikasi model awatlaghan untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik dan andragotpk. tu
3. Analisis Data Tahap Ketiga

Analisis data pada tahap ini dilakukan secara taidlidan kuantitatif,
terhadap implementasi model pelatihan. Analisis litaid digunakan untuk
mendeskripsikan hasil penelitian pendahuluan, sinakuantitatif terkait dengan
keterlaksanaan dan pengaruh model yang dikembangkaalisis kuantitatif
digunakan untuk menganalisis perbedggamn) penguasaan kompetensi pedagogik
dan andragogik tutor sesuai komponennya sebelurteingmtasi mode{pretest),
dengan penguasaan kompetensi pedagogik dan anitragagr  setelah
implementasi model(posttest). Selanjutnya dikomparasikan hagtetest dan
posttest antara tutor kelompokeatment dengantutor kelompok kontrolDengan
demikian akan dapat ditentukan besarriparbedaan murni" (net gain), gain

dimaknai besarnya peningkatan kompetensi tutor yabih meyakinkan sebagai
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pengaruh dari implementasi model pelatihan yangendidangkan. Pengaruh
implementasi model pelatihan terhadap peningkatampletensi pedagogik dan
andragogik ditunjukkan berdasarkan perbandingmn skor kelompoktreatment
dengargain skor kelompok kontrol yaitu sebagat gain (Kirkpatrick, 1996: 44).

Hasil analisis ini selanjutnya dapat dijadikan ggthalasar untuk melihat
efektivtidaknya model yang diimplentasikan, sebarapesar pengaruhnya
terhadap peningkatan komptensi tutor. Di sampmdpatsil analisis tersebut juga
menjadi landasan utama merumuskan model pelatilgabasis kinerja yang
dikembangkan, yaitu sebagai "model pelatihan yairgkdmdasikan" untuk
peningkatan kompetensi pedagogik dan andragogsk. tut
4. Interpretasi Data

Untuk memaknai data kuantitatif besarnya penguaskampetensi
pedagogik dan andragogik tutor sesuai dengan masasing komponen
menurut rata-rata skor, sebelum dan sesudah impteasienodel mengacu pada

tabel berikut:

Tabel 3.2
Acuan Konversi Skor Tingkat Penguasaan Kompetensi Pedagogik Tutor
Nilai Klarivifikasi Kompetens K eterangan
85% -100% Amat Baik Memenuhi standar kompetengi
secara maksimal
70 % - 84% Baik Telah memenuhi standar
kompeten:s
55% - 69% Cukup Memenuhi standar kompetengi
secara minimal
< 54% Kurang Belum memenuhll standar
kompetensi

Sumber: Pedoman Evaluasi Kinerja SDM Diklat. (Direktorat Pembinaan Diklat
Ditjen. PMPTK. Depdiknas. 2006)
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Dengan konversi ini maka dapat ditentukan posisgpasaan kompetensl|
pedagogik dan andragogik tutor secara rata-rataddaterpretasikan memenuhi
atau tidak memenuhi standar kompetensi yang digamakan dijadikan landasan
untuk mengetahui efektivitas dari implementasi nhodeelatihan yang

dikembangkan.



